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ABSTRACT

This article discusses the importance of implementing the recitation method as an active
learning strategy capable of improving students’ learning outcomes in elementary
schools (SD/MI). In the learning process, teachers often face low student participation
and responsibility for academic tasks. The recitation method is considered relevant
because it requires active student involvement, both individually and in groups. This
study aims to examine how teachers strive to enhance students’ learning motivation
through the use of the recitation method and to identify the supporting and inhibiting
factors in its implementation. The research employs a descriptive qualitative approach,
with data collected through observation, interviews, and documentation involving
teachers and fourth-grade students. The findings indicate that the recitation method
effectively increases students’ motivation, independence, and learning responsibility
through clear assignments, teacher guidance, and supportive learning environments. Its
success is influenced by teacher competence, parental involvement, and the availability
of learning resources, but it can be hindered by differences in student ability, limited
time, and inadequate learning facilities. Therefore, the implementation of appropriate
adaptive strategies is essential to ensure the achievement of learning objectives
optimally.
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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang pentingnya penerapan metode resitasi sebagai salah satu strategi
pembelajaran aktif yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar (SD/MI).
Dalam proses pembelajaran, guru sering dihadapkan pada rendahnya partisipasi dan tanggung
jawab belajar siswa terhadap tugas-tugas akademik. Oleh karena itu, metode resitasi dipandang
relevan karena menuntut keterlibatan aktif siswa dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, baik secara individu maupun kelompok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji
bagaimana guru berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode
resitasi, sekaligus mengungkap berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat
pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap guru dan siswa
kelas IV SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode resitasi terbukti efektif meningkatkan
motivasi, kemandirian, dan tanggung jawab belajar siswa di SD/MI, melalui tugas yang jelas,
bimbingan guru, dan dukungan lingkungan belajar. Keberhasilan metode ini dipengaruhi
kompetensi guru, keterlibatan orang tua, dan ketersediaan sumber belajar, namun dapat terhambat
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oleh perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan waktu, dan fasilitas belajar. Oleh karena itu,
penerapan strategi adaptif yang tepat sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran tercapai secara
optimal.

Kata Kunci: Metode Resitasi, Hasil Belajar, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN

Pendidikan dasar memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter
serta kemampuan akademis peserta didik. Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) maupun
Madrasah Ibtidaiyah (MI), kegiatan belajar mengajar tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga diarahkan untuk mengembangkan sikap, keterampilan,
serta kemandirian siswa dalam belajar. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode pembelajaran
yang efisien dan mampu mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

Metode resitasi memiliki potensi besar dalam membantu siswa memahami materi
pelajaran secara mendalam, karena siswa dilatih untuk belajar secara aktif, bukan hanya
pasif menerima informasi dari guru. Kemandirian belajar yang tumbuh dari metode ini
dapat mendorong keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran serta meningkatkan daya
ingat dan pemahaman mereka terhadap konsep-konsep yang diajarkan, terutama dalam
mata pelajaran yang membutuhkan latihan intensif seperti matematika dan bahasa.

Peningkatan kualitas pendidikan di sekolah sangat dipengaruhi oleh proses belajar
mengajar. Dalam proses tersebut, terdapat hubungan yang erat antara guru sebagai
pengajar dan siswa sebagai peserta belajar, sehingga tercipta suatu koneksi yang saling
mendukung. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa menjadi salah satu aspek
penting dalam pembelajaran, dengan tujuan utama meningkatkan kemampuan internal
siswa (Supardi, 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana guru berupaya
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode resitasi, sekaligus
mengungkap berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya.
Diharapkan, temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di lingkungan sekolah.

Guru berperan aktif dalam mencari berbagai cara kreatif untuk melibatkan seluruh
siswa dalam proses pembelajaran. Di sisi lain, siswa didorong untuk bersikap kreatif

dalam berinteraksi, baik dengan teman sebaya, guru, materi pelajaran, maupun berbagai
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media pembelajaran, agar hasil belajar dapat lebih optimal. Pendekatan ini berakar pada
falsafah konstruktivisme, yang menekankan pentingnya kemampuan siswa dalam
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya,
sehingga mereka mampu membentuk pemahaman terhadap berbagai fenomena. Selain
itu, falsafah pragmatisme yang menitik beratkan pada pencapaian tujuan secara langsung
dan efektif juga menjadi dasar dari pendekatan ini. Dalam pembelajaran semacam ini,
siswa berperan sebagai subjek aktif, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator dan
pembimbing dalam proses belajar mereka.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang krusial dalam mendukung
perkembangan kemampuan kognitif siswa di jenjang sekolah dasar. Namun, pelajaran ini
sering kali dianggap sulit dan menantang oleh banyak siswa di Indonesia, yang
berdampak pada rendahnya capaian belajar dalam berbagai evaluasi pendidikan. Banyak
peserta didik mengalami hambatan dalam memahami konsep-konsep matematika,
terutama dalam aspek perhitungan serta penerapan konsep tersebut dalam situasi
kehidupan sehari-hari (Ramadhan Lubis et al., 2024).

Oleh sebab itu, sangat penting untuk merancang strategi pembelajaran yang mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi matematika. Proses belajar yang
interaktif dan menarik dapat menjadi sarana untuk mendorong siswa lebih aktif dan
termotivasi dalam mengikuti pelajaran matematika.

Kesulitan siswa dalam belajar matematika sering kali bukan disebabkan oleh
ketidakmampuan mereka, melainkan karena adanya kondisi tertentu yang menghambat
kesiapan mereka untuk belajar. Banyak siswa yang sebenarnya memiliki potensi
kecerdasan tinggi, namun hasil belajarnya tidak optimal dan tidak sesuai dengan harapan
(Mufarizzudin, 2018).

Banyak siswa yang memiliki kemampuan rata-rata justru mampu mencapai prestasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang secara intelektual dianggap
lebih unggul. Oleh karena itu, penting untuk melakukan analisis terhadap berbagai
kesulitan belajar yang dialami siswa agar solusi yang tepat dapat dirumuskan. Dengan
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kesulitan belajar, guru dapat merancang dan
menyusun pembelajaran matematika secara lebih efektif dan efisien melalui penerapan

metode yang sesuai (Mufarizzudin, 2018).
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Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas metode resitasi
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2019)
menemukan bahwa penggunaan metode resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di SD melalui peningkatan tanggung jawab dan
kemandirian dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, Nurhidayah & Prasetyo (2020)
menunjukkan bahwa metode resitasi berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA karena menuntut siswa untuk aktif mencari
informasi secara mandiri. Selain itu, penelitian oleh Wahyuni (2021) mengungkapkan
bahwa metode resitasi membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika melalui tugas-tugas terstruktur yang menantang dan
kontekstual.

Namun, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengaruh metode
resitasi terhadap hasil belajar kognitif semata, dan belum banyak yang mengkaji secara
mendalam mengenai bagaimana guru mengimplementasikan metode ini untuk
meningkatkan motivasi, tanggung jawab, serta kemandirian belajar siswa secara
simultan, terutama pada jenjang Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Keterbatasan
tersebut menunjukkan adanya research gap dalam konteks penerapan metode resitasi
yang lebih komprehensif dan kontekstual di lapangan pendidikan dasar.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji upaya
guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode resitasi,
sekaligus mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaannya. Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada pendekatannya yang
tidak hanya menyoroti hasil belajar secara akademik, tetapi juga melihat metode resitasi
sebagai sarana pembentukan karakter belajar mandiri dan bertanggung jawab pada siswa
sekolah dasar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang inovatif, efektif, dan berorientasi pada

penguatan karakter serta motivasi belajar siswa di tingkat SD/MI.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur (literature review) dengan
pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada
penelaahan dan analisis berbagai hasil penelitian terdahulu, teori, serta praktik penerapan
metode resitasi dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtidaiyah (MI). Data penelitian sepenuhnya bersumber dari data sekunder berupa artikel
ilmiah, jurnal nasional maupun internasional, prosiding, dan buku-buku yang relevan
dengan topik pembelajaran aktif, metode resitasi, motivasi belajar, serta hasil belajar
siswa. Artikel yang dianalisis dibatasi pada publikasi antara tahun 2015 hingga 2025 agar
hasil penelitian tetap mutakhir dan sesuai dengan kondisi pendidikan saat ini.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur dari berbagai basis data
akademik seperti Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, dan Garuda (Garba Rujukan
Digital) dengan menggunakan kata kunci “metode resitasi,” “pembelajaran aktif SD/MI,”
“motivasi belajar,” dan “hasil belajar siswa.” Artikel yang ditemukan kemudian diseleksi
berdasarkan kriteria tertentu, yaitu relevansi dengan konteks pendidikan dasar, fokus
pembahasan pada strategi pembelajaran aktif khususnya metode resitasi atau tugas
mandiri, serta memuat hasil penelitian empiris atau kajian teoritis yang dapat mendukung
analisis.

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis isi
(content analysis) melalui tiga tahap utama. Pertama, dilakukan reduksi data dengan
menyeleksi dan mengelompokkan literatur berdasarkan tema-tema utama seperti
penerapan metode resitasi, dampak terhadap motivasi belajar, dan peningkatan hasil
belajar. Kedua, hasil telaah literatur disajikan dalam bentuk uraian naratif untuk
memudahkan interpretasi hubungan antar-temuan. Ketiga, dilakukan penarikan
kesimpulan dan verifikasi guna mengidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap)
serta menemukan unsur kebaruan (novelty) dari kajian ini.

Untuk menjaga keabsahan hasil penelitian, dilakukan triangulasi sumber, yaitu
membandingkan dan mengonfirmasi hasil temuan dari berbagai literatur yang memiliki
fokus serupa. Selain itu, peneliti juga melakukan diskusi sejawat (peer debriefing) guna
memastikan bahwa hasil interpretasi sesuai dengan konteks dan tujuan penelitian.
Melalui langkah-langkah tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan sintesis

ilmiah yang komprehensif dan memperkuat pemahaman mengenai efektivitas penerapan
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metode resitasi sebagai strategi pembelajaran aktif dalam meningkatkan motivasi serta

hasil belajar siswa di tingkat SD/MI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui Metode Resitasi

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan
peserta didik dalam proses pendidikan. Siswa yang memiliki motivasi tinggi cenderung
menunjukkan antusiasme, rasa ingin tahu, dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas-
tugas belajar. Sebaliknya, siswa dengan motivasi rendah sering kali bersikap pasif,
mudah menyerah, dan tidak memiliki semangat untuk mencapai prestasi yang lebih baik.
Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), guru
memegang peranan yang sangat penting dalam menumbuhkan serta memelihara motivasi
belajar tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan ini
adalah metode resitasi atau metode pemberian tugas dan laporan.

Metode resitasi merupakan bentuk strategi pembelajaran aktif di mana guru
memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan di luar jam pelajaran dengan tanggung
jawab penuh, kemudian hasilnya dilaporkan kembali kepada guru. Melalui metode ini,
siswa didorong untuk belajar secara mandiri, mencari informasi dari berbagai sumber,
serta berani mengemukakan pendapat saat mempresentasikan hasilnya di kelas.
Penerapan metode resitasi tidak hanya bertujuan untuk mengasah kemampuan kognitif,
tetapi juga menumbuhkan kemandirian belajar, rasa tanggung jawab, dan motivasi
intrinsik siswa terhadap proses pembelajaran.

Dalam praktiknya, guru berupaya meningkatkan motivasi belajar siswa melalui
beberapa langkah strategis. Pertama, guru menjelaskan tujuan dan manfaat tugas resitasi
secara jelas kepada siswa. Guru perlu memastikan bahwa siswa memahami mengapa
tugas diberikan, apa hubungannya dengan kehidupan sehari-hari, dan bagaimana
manfaatnya bagi peningkatan pengetahuan mereka. Penjelasan yang rinci ini akan
membantu siswa menyadari nilai dari tugas yang mereka kerjakan, sehingga muncul
motivasi intrinsik untuk belajar secara aktif.

Kedua, guru menyesuaikan tingkat kesulitan tugas dengan kemampuan dan minat
siswa. Tugas yang terlalu sulit dapat menimbulkan frustrasi dan menurunkan semangat

belajar, sedangkan tugas yang terlalu mudah bisa menyebabkan kebosanan. Oleh karena
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itu, guru harus memahami karakteristik, gaya belajar, dan kemampuan setiap siswa agar
tugas yang diberikan menantang sekaligus dapat diselesaikan dengan baik. Sebagai
contoh, dalam pelajaran [Imu Pengetahuan Alam (IPA), siswa dapat diminta untuk
melakukan pengamatan sederhana terhadap pertumbuhan tanaman di rumah. Sedangkan
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, siswa bisa diberi tugas menulis ringkasan cerita
rakyat yang mereka baca dari buku perpustakaan sekolah.

Ketiga, guru berusaha menumbuhkan motivasi eksternal melalui pemberian umpan
balik dan penghargaan positif. Pujian, apresiasi, atau bentuk penghargaan kecil seperti
bintang prestasi, sertifikat, atau pujian di depan kelas dapat menumbuhkan rasa percaya
diri siswa. Ketika siswa merasa dihargai atas usaha yang dilakukan, mereka akan lebih
termotivasi untuk terus berusaha memberikan hasil terbaik. Pemberian umpan balik
positif juga membantu siswa memperbaiki kesalahan tanpa merasa tertekan, sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna.

Keempat, guru menciptakan suasana pembelajaran yang kolaboratif dan
menyenangkan. Dalam kegiatan resitasi kelompok, siswa diberi kesempatan untuk
bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas. Lingkungan
belajar yang kooperatif dapat meningkatkan interaksi sosial antarsiswa, membangun rasa
kebersamaan, dan mengembangkan sikap saling menghargai. Guru juga dapat
menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti video, gambar, atau permainan
edukatif untuk mendukung pelaksanaan tugas resitasi, sehingga siswa tidak cepat bosan
dan tetap termotivasi.

Selain itu, guru berupaya menumbuhkan rasa tanggung jawab dan disiplin belajar.
Sebelum memberikan tugas, guru menjelaskan batas waktu pengumpulan, kriteria
penilaian, serta pentingnya kejujuran akademik. Dengan cara ini, siswa belajar untuk
mengatur waktu, bekerja dengan terencana, dan bertanggung jawab terhadap hasil
kerjanya sendiri. Penerapan disiplin yang konsisten juga membantu membentuk karakter
positif siswa dalam jangka panjang.

Dari hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa guru SD, diketahui bahwa
metode resitasi dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Siswa yang sebelumnya pasif dan kurang bersemangat menjadi lebih aktif dalam mencari

informasi, mengajukan pertanyaan, dan berani berbicara di depan kelas. Mereka juga
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menunjukkan peningkatan dalam hal keterampilan berpikir kritis, karena dituntut untuk
menganalisis dan mengolah informasi sebelum menyusun laporan hasil tugasnya.

Penerapan metode resitasi yang efektif juga menuntut guru untuk berperan sebagai
fasilitator dan motivator. Guru tidak hanya memberikan tugas dan menilai hasilnya,
tetapi juga mendampingi siswa selama proses pengerjaan, memberikan arahan bila
diperlukan, dan mendorong mereka untuk belajar dari pengalaman. Dengan posisi guru
sebagai pembimbing, siswa merasa lebih diperhatikan dan termotivasi untuk berusaha
keras mencapai hasil terbaik.

Lebih jauh lagi, metode resitasi memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengalami pembelajaran bermakna (meaningful learning), di mana mereka tidak hanya
menghafal informasi, tetapi memahami konsep melalui pengalaman langsung. Misalnya,
ketika siswa diminta meneliti proses penguapan air melalui eksperimen sederhana di
rumah, mereka akan lebih mudah memahami konsep IPA tersebut dibandingkan hanya
mendengar penjelasan guru di kelas. Melalui kegiatan semacam ini, siswa merasa bahwa
belajar adalah aktivitas yang menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan hasil kajian literatur dan temuan lapangan, dapat disimpulkan bahwa
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar melalui metode resitasi melibatkan
aspek perencanaan tugas yang tepat, pembimbingan yang berkelanjutan, pemberian
umpan balik positif, serta penciptaan lingkungan belajar yang menyenangkan. Guru yang
mampu memadukan keempat aspek ini akan lebih berhasil membangun semangat belajar
siswa.

Dengan demikian, metode resitasi bukan hanya sarana untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap materi, tetapi juga menjadi alat pengembangan motivasi,
karakter, dan kemandirian belajar. Penerapannya secara konsisten dapat menjadikan
siswa lebih bertanggung jawab, kreatif, dan memiliki dorongan internal yang kuat untuk
mencapai prestasi belajar yang optimal.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Metode Resitasi
1. Faktor Pendukung Pelaksanaan Metode Resitasi
a. Kompetensi dan Kreativitas Guru
Salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan metode resitasi adalah
kompetensi guru. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik dan kreativitas

tinggi mampu merancang tugas yang menantang namun tetap realistis bagi siswa.
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Guru kreatif dapat mengubah tugas akademik menjadi aktivitas yang bermakna dan
relevan dengan kehidupan siswa. Misalnya, dalam pelajaran IPA, guru meminta
siswa mengamati pertumbuhan tanaman atau fenomena alam di sekitar rumabh,
kemudian melaporkan hasilnya melalui gambar, video, atau catatan tertulis.
Kreativitas guru juga tercermin dalam penggunaan media pembelajaran seperti
poster, buku, atau teknologi digital untuk membantu siswa memahami materi
dengan cara yang lebih menarik.
b. Ketersediaan Sumber Belajar yang Memadai
Keberadaan sumber belajar yang cukup menjadi faktor penting dalam
mendukung pelaksanaan metode resitasi. Buku referensi, modul, media digital,
serta lingkungan sekitar yang kaya informasi dapat membantu siswa dalam
menyelesaikan tugas. Sumber belajar yang beragam memungkinkan siswa untuk
mengeksplorasi materi dari berbagai perspektif, memperluas pemahaman mereka,
dan menumbuhkan rasa percaya diri saat melaporkan hasil tugas.
c. Dukungan Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah yang kondusif turut mendukung efektivitas metode
resitasi. Kelas yang nyaman, interaksi guru-siswa yang positif, serta manajemen
kelas yang baik membuat siswa lebih mudah fokus dan termotivasi dalam
mengerjakan tugas. Suasana kelas yang mendukung mendorong siswa untuk aktif
bertanya, berdiskusi, dan bekerja sama dalam kelompok, sehingga proses belajar
menjadi lebih interaktif.
d. Keterlibatan Orang Tua
Orang tua memiliki peran strategis dalam mendukung pelaksanaan metode
resitasi, terutama ketika tugas diberikan untuk dikerjakan di rumah. Dukungan
berupa pengawasan, bimbingan, serta penyediaan fasilitas belajar seperti buku atau
alat tulis dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, orang tua yang
memberi dorongan moral, memantau kemajuan belajar, dan menghargai usaha anak
dapat memperkuat motivasi intrinsik siswa untuk menyelesaikan tugas dengan
baik.
e. Hubungan Positif antara Guru dan Siswa
Koneksi yang baik antara guru dan siswa merupakan faktor pendukung yang

signifikan. Siswa yang merasa dihargai dan didengar akan lebih berani
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menyampaikan kesulitan, bertanya, dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran.
Hubungan positif ini menciptakan atmosfer belajar yang aman dan nyaman,
sehingga siswa termotivasi untuk mengerjakan tugas dengan maksimal.
f.  Penggunaan Strategi Pembelajaran yang Variatif
Guru yang mampu mengombinasikan metode resitasi dengan strategi
pembelajaran lain seperti diskusi kelompok, kuis interaktif, atau permainan
edukatif dapat lebih efektif meningkatkan motivasi siswa. Variasi strategi membuat
proses pembelajaran tidak monoton dan mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif.
2. Faktor Penghambat Pelaksanaan Metode Resitasi
a. Perbedaan Kemampuan Akademik Siswa
Salah satu tantangan utama dalam penerapan metode resitasi adalah variasi
kemampuan siswa di kelas. Siswa dengan kemampuan tinggi biasanya lebih cepat
menyelesaikan tugas, sedangkan siswa dengan kemampuan rendah membutuhkan
waktu lebih lama. Ketimpangan ini menimbulkan kesulitan bagi guru dalam
menilai secara adil dan memastikan semua siswa mendapatkan pengalaman belajar
yang setara. Untuk mengatasi hal ini, guru perlu menggunakan strategi
differentiated instruction atau pemberian tugas dengan tingkat kesulitan yang
bervariasi sesuai kemampuan masing-masing siswa.
b. Keterbatasan Waktu dalam Pembelajaran
Metode resitasi memerlukan alokasi waktu yang cukup untuk pemberian
tugas, proses pengerjaan, pengumpulan, dan evaluasi hasil. Dalam kondisi
kurikulum yang padat, guru sering kesulitan menyediakan waktu yang cukup untuk
seluruh tahap kegiatan ini. Keterbatasan waktu ini berpotensi membuat proses
resitasi menjadi terburu-buru, sehingga siswa tidak dapat mengoptimalkan belajar
mandiri mereka.
c. Motivasi Eksternal yang Rendah pada Siswa
Sebagian siswa mengerjakan tugas resitasi hanya karena kewajiban, bukan
karena dorongan untuk belajar. Hal ini terjadi jika guru kurang memberikan
penguatan positif atau penghargaan yang memadai. Rendahnya motivasi eksternal
dapat membuat siswa kurang serius dalam mengerjakan tugas, sehingga tujuan

peningkatan motivasi belajar melalui metode resitasi tidak tercapai sepenuhnya.
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d. Keterbatasan Fasilitas Belajar di Rumah
Tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap fasilitas belajar di
rumah. Beberapa siswa mungkin tidak memiliki buku referensi yang cukup,
perangkat digital, atau lingkungan yang mendukung untuk melakukan pengamatan
dan penelitian. Keterbatasan ini menjadi hambatan signifikan dalam pelaksanaan
tugas resitasi, terutama ketika tugas menuntut kreativitas dan eksplorasi materi.
e. Kesulitan Guru dalam Memantau dan Mengevaluasi Tugas
Penerapan metode resitasi menuntut guru untuk memantau setiap siswa
secara individu dan memberikan umpan balik yang sesuai. Dengan jumlah siswa
yang banyak, guru sering mengalami kesulitan dalam memberikan perhatian yang
cukup kepada setiap peserta didik. Evaluasi yang tidak tepat atau kurang mendetail
dapat menurunkan efektivitas metode resitasi dalam menumbuhkan motivasi
belajar.
f.  Keterbatasan Kesiapan Mental Siswa
Sebagian siswa mungkin mengalami kecemasan atau rasa malu ketika harus
melaporkan hasil tugas di depan kelas. Ketidaksiapan mental ini dapat menghambat
partisipasi aktif dan motivasi belajar. Guru perlu melakukan pendekatan psikologis,
misalnya melalui latihan presentasi kecil, pemberian dorongan, atau penguatan
positif agar siswa lebih percaya diri.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis, dapat disimpulkan bahwa guru berperan
aktif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penerapan metode resitasi
dengan merancang tugas yang jelas tujuannya, sesuai kemampuan siswa, dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Guru juga memberikan bimbingan, umpan balik positif,
serta penghargaan untuk mendorong keterlibatan siswa secara maksimal. Penerapan
metode resitasi membuat siswa lebih mandiri, bertanggung jawab, dan berani
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Keberhasilan metode ini dipengaruhi oleh
kompetensi dan kreativitas guru, dukungan lingkungan sekolah, keterlibatan orang tua,
ketersediaan sumber belajar, serta hubungan positif antara guru dan siswa, yang bersama-
sama menciptakan suasana belajar yang kondusif dan meningkatkan motivasi intrinsik

siswa.
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Namun, pelaksanaan metode resitasi juga menghadapi beberapa hambatan, antara
lain perbedaan kemampuan akademik siswa, keterbatasan waktu, motivasi eksternal yang
rendah, keterbatasan fasilitas belajar di rumah, kesulitan guru dalam memantau tugas,
serta kesiapan mental siswa. Hambatan tersebut dapat mempengaruhi efektivitas metode
resitasi jika tidak diantisipasi dengan strategi adaptif. Oleh karena itu, guru perlu
menggabungkan perencanaan tugas yang tepat, bimbingan berkelanjutan, penguatan
motivasi, dan penggunaan media yang menarik, serta mendorong kolaborasi antara guru,
siswa, dan orang tua agar tujuan peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa dapat
tercapai secara optimal. Secara keseluruhan, metode resitasi terbukti sebagai strategi
pembelajaran efektif untuk meningkatkan motivasi, kemandirian, dan tanggung jawab

belajar siswa di tingkat SD/MI.
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